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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat faktor-

faktor Fraud Pentagon yang dapat mempengaruhi terjadinya kecurangan 

laporan keuangan dengan komite audit sebagai variabel moderasi. Adapun 

faktor-faktor yang akan diuji dalam penelitian ini berasal dari teori Fraud 

Pentagon terdiri dari pressure, opportunity, rationalization, capability dan 

arrogance. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dan diperoleh 51 perusahaan dengan 153 laporan tahunan. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan sektor infrastruktur, transportasi, dan utilitas 

periode 2020-2021 yang diperoleh dari website BEI dan website resmi 

perusahaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi, kapabilitas, dan arogansi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Komite audit 

hanya dapat memperlemah pengaruh tekanan dan arogansi, sedangkan 

komite audit dapat memperkuat pengaruh kesempatan, rasionalisasi, dan 

kapabilitas. 

 Kata kunci: Fraud Pentagon, Komite Audit, Kecurangan Laporan 

 Keuangan 
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ABSTRACT 

The research aims to find out whether there are factors of Fraud 

Pentagon that could influence the occurrence of fraudulent financial 

statements with the audit committee as a moderation variable. As for the 

factors that will be tested in this research are from the Fraud Pentagon 

theory that consists of pressure, opportunity, rationalization, capability 

and arrogance. The sampling method used purposive sampling and 

obtained 51 companies with 153 annual reports. The data used in this 

study are secondary data from the annual financial reports of companies 

in the infrastructure, transportation, and utilities sectors for the period 

2020-2021, obtained from the BEI website and the company's official 

website. The test results showed that the variables of pressure, opportunity, 

rationalization, capability, and arrogance have a significant influence on 

fraudulent financial statements. Just as the audit committees can only 

weaken the influence of pressure and arrogance, then the audit committees 

can strengthen the impact of opportunity, rationalization, and capability. 

Keywords: Fraud Pentagon, Audit Committee, Financial Statement 

Fraud 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Laporan keuangan adalah catatan yang menggambarkan kondisi keuangan 

suatu perusahaan selama periode waktu tertentu. Laporan keuangan dapat 

digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan atas investasi yang 

dilakukan oleh stakeholders. Untuk mendapatkan laporan keuangan yang 

dapat dipercaya, manajemen perusahaan wajib memberikan informasi yang 

wajar dan sesuai. Untuk memastikan laporan keuangan bebas dari kecurangan, 

dalam penyusunannya harus sesuai dengan standar yang terdapat dalam 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), sehingga informasi yang 

disajikan tidak menyesatkan pengguna laporan keuangan. 

 Pengguna informasi keuangan dapat menggunakan informasi keuangan 

dengan maksimal apabila kriteria laporan keuangan terpenuhi. Standar 

informasi yang baik adalah informasi yang mudah dipahami, lengkap, relevan, 

tepat waktu, dapat dipercaya, dapat diverifikasi, dan mudah diakses 

(Zakkiyah, 2021). 

 Informasi keuangan tidak akan lepas dari risiko manipulasi laporan 

keuangan dalam penyajiannya. Faktor yang disengaja dan tidak disengaja 

berdampak pada hal ini. Kecurangan didefinisikan sebagai perilaku yang 

disengaja yang dilakukan untuk keuntungan diri sendiri dan dapat 

menyebabkan kerugian bagi orang lain. Dalam survei yang dilakukan oleh 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) kecurangan dikategorikan 
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dalam tiga kategori tindakan yakni korupsi, penyalahgunaan aset, dan 

kecurangan laporan keuangan. 

 Manurung & Hardika (2015), mendefinisikan kecurangan sebagai tindakan 

yang secara sengaja dilakukan dan disadari, serta memiliki ambisi dalam 

menyalah gunakan yang dimiliki masyarakat untuk kesenangan pribadi atau 

kepentingan pribadi melalui manipulasi informasi untuk menutupi 

perbuatannya. Kasus manipulasi pada laporan keuangan saat ini jumlahnya 

kian meningkat, hal ini membawa dampak yang buruk bagi investor tetapi 

juga berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi.  

 Menurut survei tahun 2022 yang dilakukan oleh Association of Certified 

Fraud Examiners (ACFE), melalui survei yang telah dilakukan 

mengklasifikasikan fraud kedalam tujuh kategori yaitu: Penyalahgunaan Aset 

dengan persentase tertinggi sebanyak 47%, Penyalahgunaan Aset dan Korupsi 

dengan persentase 32%, Korupsi sebanyak 12%, Penyalahgunaan Aset, 

Korupsi, dan Kecurangan Laporan Keuangan dengan persentase 5%, 

Penyalahgunaan Aset dan Kecurangan Laporan Keuangan dengan persentase 

2%, dan Korupsi dengan Kecurangan Laporan Keuangan sebesar 1%, serta 

Kecurangan Laporan Keuangan sebesar 1%. Pada gambar 1.2, dapat dilihat 

pada tahun 2022, kecurangan laporan keuangan menyebabkan kerugian 

sebesar $593.000. Angka ini jauh lebih besar dibanding dengan 

penyalahgunaan aset dengan kerugian rata-rata sebesar $100.000. Berdasarkan 

survei tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa meskipun persentase dan jumlah 

kasus kecurangan laporan keuangan relatif rendah, tingkat kerugian yang 

disebabkan sangat tinggi apabila dikomparasikan dengan kategori lainnya. 
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Gambar 1.1 Fraud yang sering dilakukan 

Sumber : ACFE, 2022 

 

Menurut survei ACFE tahun 2022, terdapat lima industri yang rentan 

terhadap kecurangan laporan keuangan: sektor real estate, wholesale trade, 

transportasi, konstruksi, dan utilitas. Pernyataan ini didukung oleh penelitian 

Sofia et al. (2019), dalam penelitiannya mengindikasikan bahwa laporan 

keuangan di sektor infrastruktur lebih sering dimanipulasi jika dibanding 

dengan perusahaan sektor lain. 

 

Gambar 1.2 Fraud yang merugikan 

Sumber : ACFE, 2022 
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Menurut survei tahun 2019 yang dilakukan oleh Association of Certified 

Fraud Examiners (ACFE) di Indonesia, diketahui bahwa perusahaan milik 

negara (BUMN) adalah organisasi yang mengalami kerugian paling besar 

dengan persentase 31,8%, perusahaan milik swasta berada pada urutan kedua 

dengan persentase 15,1%, serta organisasi nirlaba s 2,9% (ACFE Indonesia, 

2019). 

Perusahaan di bidang infrastruktur, utilitas, dan transportasi di Indonesia 

paling diminati oleh investor domestik dan asing. Namun, data dari 

Kementerian BUMN menunjukkan bahwa infrastruktur menjadi salah satu 

penyumbang utang terbesar dalam sembilan bulan pertama 2020. PT PLN 

(Persero), yang beroperasi di sektor telekomunikasi, memiliki utang sebesar 

Rp 500 triliun pada tahun 2021 sejak 2019. Karena pendapatan yang tidak 

mencukupi, dana tersebut digunakan untuk membangun infrastruktur listrik, 

yang terus meningkat setiap tahunnya. Selain itu, PT Express Transindo 

Utama tidak memiliki kemampuan untuk melunasi utang transportasi mereka. 

Selain itu, Pefindo menurunkan peringkat perusahaan TAXI dari BB menjadi 

SD (selective default). Akibatnya, manajemen melakukan manipulasi untuk 

menunjukkan performa kinerja yang baik kepada pihak internal dan eksternal, 

meskipun perusahaan sedang dalam krisis akibat utang berlebihan dan aset 

yang tidak cukup untuk membiayai utang. 

Perusahaan yang beroperasi dengan persaingan ketat dan pertumbuhan 

sangat pesat tidak selalu memberikan hasil yang diinginkan. Agar perusahaan 

dapat menjaga keberlangsungannya, tumbuh, dan berkembang, perusahaan 

memerlukan investor untuk tambahan modal (Santoso dan Surenggono, 2018). 
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Fakta ini mendorong manajemen untuk bertindak curang. Tidak sedikit 

perusahaan di Indonesia yang melakukan kecurangan dalam pelaporan 

keuangan mereka. Misalnya pada tahun 2018 terkait kasus rekayasa laporan 

keuangan PT. GIAA (Garuda Indonesia) yang mengakibatkan kerugian negara 

sebesar Rp 8,8 triliun. Selanjutnya pada kasus PT. WSKT (Waskita Karya) 

meningkatkan asetnya sebesar Rp 400 miliar dalam laporan keuangan tahunan 

2004-2007. Kasus ini muncul selama pemeriksaan neraca. 

Dapat dilihat dari kasus di atas, kedua perusahaan sama-sama melakukan 

tindak kecurangan yang dilakukan dengan melibatkan manipulasi laporan 

keuangan. Kasus-kasus ini menunjukkan bahwa pembuatan laporan keuangan 

tampak lebih menarik, dengan tujuan menarik minat investor untuk 

berinvestasi di perusahaan mereka mendorong manajemen perusahaan untuk 

melakukan manipulasi laporan keuangan. Dalam membuat laporan keuangan, 

manajemen berusaha untuk menggambarkan kondisi keuangan supaya terlihat 

baik dan juga relevan (Indriani, 2017). Pendapat ini juga diperkuat oleh 

penelitian Faradiza (2019), agar kondisi keuangan terlihat baik tidak jarang 

manajemen melakukan manipulasi serta menyajikan laporan keuangan yang 

telah direkayasa, sehingga laporan keuangan tersebut berbeda dengan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya.  

Berbagai teori kecurangan menjelaskan alasan perusahaan melakukan 

kecurangan laporan keuangan. Teori pertama yang ditemukan oleh Donald 

Cressey pada tahun 1953, Fraud Triangle menyatakan bahwa manajemen 

melakukan kecurangan karena tiga alasan: pressure, opportunity, dan 

rationalization. Lalu pada tahun 2004 David Wolfe dan Dana Hermanson 
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menyebutkan empat alasan terjadinya fraud dengan menambahkan unsur 

keempat pada temuan Cressey, yaitu kemampuan, temuan ini disebut Fraud 

Diamond. Pada tahun 2012 Crowe Howarth mengembangkan teori Fraud 

Diamond menjadi Fraud Pentagon dengan menambahkan satu alasan yaitu 

arogansi. 

Teori Fraud tiangle dan fraud diamond diperbarui dengan munculnya teori 

Fraud pentagon. Dengan menambahkan arogansi pada faktor pemicu 

timbulnya kecurangan, faktor ini ditambahkan karena perkembangan perilaku 

manusia dan lingkungan bisnis. Fraud pentagon melihat kecurangan dengan 

cakupan yang lebih luas yang berkaitan dengan kecurangan yang dilakukan 

oleh CEO (Aprilia, 2017). 

Tekanan (pressure) adalah suatu keadaan yang memaksa seseorang untuk 

melakukan tindak kecurangan. Motivasi pasti dimiliki seseorang yang 

melakukan kecurangan. Menurut Zimbelman et al. (2014) sebagian besar 

perilaku tindak kecurangan timbul karena adanya tekanan keuangan. 

Kesempatan (opportunity) merupakan kesempatan yang timbul akibat 

lemahnya pengendalian internal sehingga memicu manajemen  melakukan 

kecurangan, menyembunyikan, dan menghindari sanksi (Zimbelman et al, 

2014). Pelaku tindak kecurangan memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

melakukan penipuan ketika kontrol internal lemah. Menurut Hidayat dan 

Nugroho (2010) fraud terjadi karena tidak efektifnya pengendalian internal. 

Rasionalisasi (rationalization) adalah tindakan mencari pembenaran yang 

dilakukan seseorang sebelum melakukan fraud. Pelaku fraud menggunakan 

rasionalisasi untuk membenarkan tindakannya (Tuanakotta, 2014). Ruankaew 
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(2016), menunjukkan bahwa sikap atau rasionalisasi yang dapat diterima 

secara moral terjadi sebelum perilaku kecurangan terjadi. Pelaku tindak 

kecurangan mempercayai bahwa tindakan yang dilakukannya bukan tindakan 

yang menyalahi aturan, Sebelum melakukan kecurangan, orang yang 

melakukan kecurangan sering kali menganggap tindakan mereka sebagai 

tindakan yang etis. Ini menunjukkan bahwa rasionalisasi dilakukan sebelum 

melakukan kejahatan daripada setelahnya (Putri & Amar, 2019). Nilai akrual 

perusahaan sering ditunjukkan oleh rasionalisasi yang didasarkan pada 

penilaian subjektif, menurut Skousen et al. (2009) keputusan yang subjektif ini 

sangat dipengaruhi oleh keinginan manajemen untuk mencapai hasil tertentu, 

yang pada akhirnya dapat menyebabkan kecurangan laporan keuangan. 

Kemampuan (capability) menurut Wolfe & Hermanson (2004), 

kemampuan adalah sifat dan kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan 

kecurangan. Marks (2014), mendefinisikan kemampuan sebagai sebuah 

keterampilan yang dimiliki seseorang untuk mengesampingkan pengendalian 

internal serta menyembunyikan tindak kecurangannya agar dapat dengan 

mudah melakukan kecurangan secara terus menerus. Sebagaimana dinyatakan 

oleh Apriliana dan Agustina (2017), pergantian direktur merupakan tanda 

adanya kecurangan. Saputra (2016), pergantian direksi tidak dapat dipengaruhi 

oleh kepentingan pihak manapun dan tidak terpengaruh oleh upaya politik 

dengan berbagai kepentingan. Terjadinya manipulasi laporan keuangan 

didorong oleh periode stres yang timbul akibat pergantian direksi. 

Arogansi (arrogance) adalah sikap serakah yang mendorong seseorang 

untuk melakukan kecurangan karena mereka percaya bahwa pengendalian 



8 
 

internal tidak berlaku bagi mereka (Marks, 2014). Menurut Apriliana & 

Agustina (2017), Dalam teori fraud pentagon, banyaknya foto atau gambar 

CEO dalam laporan tahunan menunjukkan arogansi. Jika CEO perusahaan 

arogansi, mereka akan melihat diri mereka sebagai orang yang hebat dan 

memiliki sikap angkuh. CEO memiliki sikap intimidasi dalam 

kepemimpinannya, menghindari pengendalian internal, mempunyai gaya 

kepemimpinan autokratik, dan takut jabatan yang dimiliki akan hilang    

(Horwath, 2011). 

Komite audit adalah lembaga perusahaan di bawah naungan dewan 

komisaris yang memberikan bantuan dalam pengawasan penyajian informasi 

keuangan. Adanya komite audit membawa pengaruh penting dalam 

mengawasi kinerja manajemen serta proses pelaporan keuangan perusahaan 

dan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Frekuensi rapat komite 

audit dapat mempengaruhi kemungkinan manajemen melakukan kecurangan 

laporan keuangan. Tanggung jawab komite audit meliputi pengawasan 

pelaporan keuangan dan pengawasan terhadap pengungkapan, serta 

memonitor pengawasan internal dan fungsi audit internal. Komite audit 

memastikan bahwa prosedur akuntansi dan audit menghasilkan laporan 

keuangan yang tepat dan akurat. Jika komite risiko tidak ada, mereka juga 

dapat mengawasi transaksi afiliasi dan melakukan pengawasan dan 

manajemen risiko. Komite audit sangat penting untuk kerangka tata kelola 

risiko perusahaan karena memiliki akses langsung ke dewan komisaris dan 

mengawasi operasi audit internal (IFC Toolkit Pengungkapan dan 

Transparansi, 2018). 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti percaya bahwa perlu 

dilakukan penelitian tambahan terkait dengan kecurangan laporan keuangan 

pada perusahaan Sektor Infrastruktur, Transportasi, dan Utilitas. Oleh karena 

itu, peneliti mengambil judul “Pengaruh Fraud Pentagon Terhadap 

Kecurangan Laporan Keuangan dimoderasi Komite Audit pada Laporan 

Keuangan Perusahaan Sektor Infrastruktur, Transportasi, dan Utilitas 

yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2022. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh fraud pentagon (Pressure, Opportunity, 

Rationalitation, Capability, dan Arrogance) terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

2. Bagaimana pengaruh tekanan (pressure) terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 

3. Bagaimana pengaruh kesempatan (opportunity) terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

4. Bagaimana pengaruh rasionalisasi (rationalization) terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

5. Bagaimana pengaruh kemampuan (capability) terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

6. Bagaimana pengaruh arogansi (arrogance) terhadap kecurangan laporan 

keuangan? 
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7. Bagaimana komite audit mempengaruhi hubungan antara tekanan 

(pressure) terhadap kecurangan laporan keuangan? 

8. Bagaimana komite audit mempengaruhi hubungan antara kesempatan 

(opportunity) terhadap kecurangan laporan keuangan? 

9. Bagaimana komite audit mempengaruhi hubungan antara rasionalisasi 

(rationalization) terhadap kecurangan laporan keuangan? 

10. Bagaimana komite audit mempengaruhi hubungan antara kemampuan 

(capability) terhadap kecurangan laporan keuangan? 

11. Bagaimana komite audit mempengaruhi hubungan antara arogansi 

(arrrogance) terhadap kecurangan laporan keuangan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh fraud pentagon (Pressure, Opportunity, 

Rationalization, Capability, dan Arrogance) terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tekanan (pressure) terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kesempatan (opportunity) terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh rasionalisasi (rationalization) terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan (capability) terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 
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6. Untuk mengetahui pengaruh arogansi (arrogance) terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

7. Untuk mengetahui komite audit mempengaruhi hubungan antara 

tekanan (pressure) terhadap kecurangan laporan keuangan. 

8. Untuk mengetahui komite audit mempengaruhi hubungan antara 

kesempatan (opportunity) terhadap kecurangan laporan keuangan. 

9. Untuk mengetahui komite audit mempengaruhi hubungan antara 

rasionalisasi (rationalization) terhadap kecurangan laporan keuangan. 

10. Untuk mengetahui komite audit mempengaruhi hubungan antara 

kemampuan (capability) terhadap kecurangan laporan keuangan. 

11. Untuk mengetahui komite audit mempengaruhi hubungan antara 

arogansi (arrogance) terhadap kecurangan laporan keuangan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman 

dan memberikan perspektif baru mengenai efektivitas fraud pentagon 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan, sejalan dengan mata 

kuliah akuntansi forensik yang diperoleh dalam perkuliahan. 

b. Bagi Bidang Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi kemajuan ilmu 

pengetahuan akuntansi dalam mata kuliah akuntansi forensik dengan 

mengevaluasi efektivitas teori fraud pentagon pada kecurangan laporan 
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keuangan. Disamping itu, diharapkan hasil penelitian ini mampu 

memperluas ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi. 

 c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat 

digunakan untuk perbaikan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 a. Bagi Pengguna Laporan Keuangan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada pengguna laporan 

keuangan dalam menilai serta sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan  investasinya dalam sebuah perusahaan. 

 b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pihak 

manajemen terkait faktor yang mempengaruhi terjadinya tindak 

kecurangan dalam laporan keuangan untuk meminimalisir kerugian 

perusahaan. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah dalam 

pengembangan regulasi untuk melindungi stakeholders dan  karyawan 

dari dampak terjadinya kecurangan laporan keuangan. Serta diharapkan 

pemerintah dapat memastikan perusahaan membayar pajak sesuai 

dengan pendapatan dan laba yang sebenarnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tekanan, kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan komite 

audit berpengaruh secara simultan terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Tekanan berpengaruh signifikan positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

3. Kesempatan berpengaruh signifikan negatif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

4. Rasionalisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

5. Kemampuan berpengaruh signifikan positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

6. Arogansi berpengaruh signifikan positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan. 

7. Komite audit memperlemah pengaruh tekanan (external pressure) 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

8. Komite audit memperkuat pengaruh kesempatan (ineffective 

monitoring) terhadap kecurangan laporan keuangan. 
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9. Komite audit memperkuat pengaruh rasionalisasi (total accrual ratio) 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

10. Komite audit memperkuat pengaruh kemampuan (pergantian direksi) 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

11. Komite audit memperlemah pengaruh arogansi (frequent number of 

CEO’s picture) terhadap kecurangan laporan keuangan. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang diharapkan 

dapat menjadi bahan evaluasi serta diperbaiki pada penelitian selanjutnya 

agar memperoleh hasil yang maksimal. Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pemilihan sampel yang terbatas dalam penelitian ini menyebabkan 

data yang tersedia menjadi sedikit. Hal ini disebabkan oleh kriteria 

pemilihan sampel yang tidak terpenuhi dalam informasi yang disajikan 

pada laporan keuangan atau laporan tahunan perusahaan di sektor 

infrastruktur, transportasi, dan utilitas.  

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada periode pengamatan tahun 2020 – 

2022. 

5.3 Saran 

Penelitian ini tidak lepas dari adanya keterbatasan, maka untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan beberapa saran  

berikut: 
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1. Peneliti selanjutnya dapat memakai populasi dari perusahaan sektor 

lain, misalnya industri barang konsumsi dan seluruh perusahaan 

manufaktur serta menggunakan proksi lain, agar memperoleh hasil 

yang lebih kompleks dan dapat digunakan untuk mendeteksi faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode 

penelitian untuk meningkatkan kredibilitas hasil. 
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